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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, 

dapat disimpulkan dari skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Hakim mengabulkan dispensasi nikah karena hamil 

dengan menggunakan pertimbangan hukum positif, yakni 

Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan 

Kompilasi Hukum Islam.  

2. Hakim dengan pertimbangan kemaslahatan yang akan 

didapat daripada madhorot-nya mengabulkan dispensasi 

nikah kepada anak yang hamil diluar nikah, atas dasar 

hukum Islam dalam hal ini putusannya berdasarkan 

maslahah, yakni dalam hal memelihara jiwa dan 

keturunan. Bahwa pertimbangan ini sesuai dengan 

maksud qaidah fikih yang dalam hal ini diambil sebagai 

pendapat majelis hakim yang berbunyi: 

مُ عَلىَ جَلْبِ الْمَصَالِحْ   دَرْءُ الْمَفاَسِدْ مُقدََّ

Artinya “Menolak kemadharatan lebih didahulukan 

daripada menarik kemaslahatan” 
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B. Saran 

Menurut kesimpulan di atas, maka penulis 

menyarankan sebagai berikut:                     

1. Untuk Hakim Pengadilan Agama Pandeglang, agar di 

dalam memutus perkara dispensasi nikah diharuskan 

untuk melihat dari beberapa aspek dengan 

mengedepankan kemaslahatan dan rasa keadilan. 

2. Untuk masyarakat, khususnya orang tua, agar lebih 

memperhatikan anak-anaknya agar tidak terjadi perbuatan 

yang tercela atau dilarang Agama dan sebaiknya sebagai 

orang tua juga jangan dengan mudah mengenalkan dan 

memberikan gadget ketika anak masih di usia dini, karena 

betapa besarnya bahaya yang ditimbulkan akibat 

dibiarkannya dalam bermain gadget. 

3. Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti 

mengharapkan agar penelitian ini dapat berguna bagi 

mahasiswa yang melakukan penelitian yang serupa 

kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan peneliti 

lebih lanjut lagi. Peneliti berharap pembahasan yang telah 
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dipaparkan dapat menimbulkan rasa keingintahuan untuk 

mengadakan penelitian lanjutan yang lebih luas dan 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

 


